BAB I

 PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) saat ini sedang berkembang pesat. Akhir-akhir ini pembelajar BIPA kian meningkat. Mereka tidak hanya berasal dari benua di luar Asia, bahkan di kawasan Asia peminat BIPA kian lama kian bertambah. Munculnya isu bahwa bahasa Indonesia/Melayu akan menjadi bahasa komunikasi resmi ASEAN – setelah bahasa Inggris - menjadi salah satu pemicu hal tersebut.  Selain itu, peningkatan jumlah penutur bahasa Indonesia dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti: demografi Asia Tenggara yang mayoritas berbahasa Indonesia/Melayu, perkembangan kajian orientalisme di lembaga-lembaga akademisi Eropa, Asia, Australia, dan Amerika, serta posisi geoekonomi Indonesia yang strategis di Asia Tenggara. 

Pembelajaran BIPA di Indonesia bukanlah hal baru.  Hal ini sudah berlangsung lama. Sampai saat ini tercatat 219 Perguruan Tinggi/Lembaga di 40 negara yang telah menyelenggarakan program ini meski dengan nama yang  berbeda-beda (http://kain.depdiknas.org/news.php?id+5). Beberapa perguruan tinggi di China menyelenggarakan pembelajaran bahasa Indonesia. Salah satu perguruan tinggi penyelenggara Indonesian Studies di China adalah Guangdong University for Foreign Studies (GDUFS).

GDUFS merupakan sebuah perguruan tinggi di kota Guangzhou yang cukup besar dan terkenal. Jurusan Indonesian Studies Centre berada di bawah naungan Faculty of Eastern Languages and Culture. Jurusan ini sudah cukup mapan dan memiliki peminat tinggi. Pembelajaran bahasa Indonesia diberikan oleh dosen-dosen yang berasal dari China. Beberapa kali guest lecture dari Indonesia mengajar juga di kampus GDUFS. Berdasarkan hasil dokumentasi studi dan pengalaman para mahasiswa GDUFS yang ke UNY, dapat diketahui bahwa kemampuan mahasiswanya bagus.  Hal ini membuktikan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia di GDUFS sudah baik. Pun demikian, keberhasilan pembelajaran dipengaruhi oleh banyak variabel, di antaranya adalah bahan ajar.

Bahan ajar menjadi sangat penting karena mahasiswa GDUFS ini mempelajari bahasa yang sangat jauh berbeda dengan bahasa mereka. Demikian juga dengan budaya penuturnya. Tentunya hal ini akan menjadi satu “paket” dalam pembelajarannya. Pembelajaran BIPA memiliki target bahwa pembelajar harus mampu berkomunikasi atau berbahasa secara wajar. Tentunya hal ini memiliki makna bahwa konteks budaya menjadi bagian dari pembelajaran bahasa yang bersangkutan. Belajar bahasa tidak dapat dipisahkan dari belajar budaya. Dengan demikian, dalam bahan ajar yang digunakan juga harus mengandung unsur konteks budaya.

Di GDUFS terdapat beberapa bahan ajar, berupa buku  yang dibuat oleh dosennya. Dosen yang bersangkutan adalah orang China. Dengan demikian, kajian akan internalisasi konteks dan karakter Indonesia yang ada dalam bahan ajar akan menarik untuk dilakukan. Hal ini mengandung masalah seperti bagaimana wujud internalisasi konteks dan karakter Indonesia dalam bahan ajar yang ada. Hal tersebut sangat penting karena akan membekali mahasiswa tentang Indonesia secara lebih kompleks. Tentu saja, bahan ajar juga harus memperhatikan aspek kebutuhan pembelajarnya.

Pada semester 4 (empat) mahasiswa GDUFS akan tinggal di Indonesia. Mereka akan merasakan belajar bahasa Indonesia di Indonesia. Mereka akan berada di Indonesia, tepatnya di UNY, dalam program Credit Tranfer. Jika bekal konteks dan karakter Indonesia tidak cukup baik, akan sangat mungkin mereka akan cenderung mengalami shock culture. Di GDUFS ada kuliah budaya Indonesia, tetapi integrasi bahasa dan budaya akan lebih baik diberikan pada mereka. 

Demikian juga di UNY mereka akan mendapatkan modul belajar bahasa Indonesia. Modul yang digunakan adalah modul BIPA tingkat lanjut. Modul tersebut dibuat secara tim oleh dosen UNY. Pun demikian, perbaikan modul sesuai kebutuhan pembelajar harus terus dilakukan. Melalui kegiatan ini akan dicari permasalahan kebutuhan pembelajar akan bahan ajar yang representatif dan perwujudan internalisasi konteks dan karakter Indonesia dalam bahan ajar yang telah ada. Dengan demikian, kajian ini akan memberi sumbangan bagi rencana penelitian pengembangan bahan ajar BIPA bagi mahasiswa GDUFS nantinya.

B. Tujuan Kegiatan

Secara umum kegiatan ini bertujuan untuk merintis kegiatan kolaborasi penelitian bersama antara peneliti dari Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) dan Guangdong University of Foreign Studies (GDUFS), China. Di samping itu, tujuan utama lainnya adalah menyusun proposal kerjasama antara peneliti UNY dan peneliti GDUFS yang difokus pada pengembangan bahan ajar bagi mahasiswa China dalam belajar Bahasa Indonesia dengan memasukkan konteks dan karakter Indonesia yang integratif di dalamnya.

Secara khusus, berdasar latar belakang yang ada, kegiatan ini bertujuan untuk melakukan penjajagan penelitian untuk:

a. mengidentifikasi dan mendeskripsikan kebutuhan mahasiswa GDUFS akan aspek bahasa dan budaya Indonesia dalam bahan ajar yang mereka gunakan,

b. mendeskripsikan perwujudan internalisasi konteks dan karakter Indonesia yang terdapat dalam bahan ajar yang ada, dan 

c. mendeskripsikan aspek kemungkinan pengembangan bahan ajar berbasis konteks dan karakter Indonesia pada bahan ajar yang digunakan dalam pengajaran Bahasa Indonesia bagi mahasiswa GDUFS, baik pengajaran di China maupun di Indonesia.
C. Manfaat Kegiatan

Kegiatan ini diharapkan menghasilkan kebermanfaatan bagi berbagai pihak. Bagi kedua institusi, yaitu UNY dan GDUFS, diharapkan kegiatan ini akan menjadi implementasi dan bentuk nyata MoU yang telah terjalin, khususnya dalam bidang penelitian. Hal ini akan makin mengeratkan hubungan harmonis kedua instansi tersebut. Bagi peneliti dari dua instansi, hal ini akan memberikan wadah kerjasama guna pengembangan ilmu bersama. Melalui kegiatan ini diharapkan dapat dihasilkan proposal penelitian bersama yang berkualitas dan representatif sehingga memberi dampak positif ke depannya. Selain itu, temuan dari kegiatan ini terkait bahan ajar yang kontekstual dan berkarakter Indonesia akan memberi manfaat besar bagi para mahasiswa GDUFS yang belajar bahasa Indonesia.

BAB II

 KAJIAN TEORI

Diskusi mengenai pendidikan karakter tidak dapat dilepaskan dari berbagai tema besar terkait dengan kehidupan manusia dengan berbagai sisi kemanusiannya. Diawali oleh kesadaran manusia terhadap dunia dan eksistensinya yang kemudian disikapi dengan berbagai aktivitas untuk membangun konstruksi diri yang terus melaju seiring dengan perkembangan zaman, karakter  menjadi bagian dalam diri manusia atau lebih tepatnya entitas manusia itu sendiri. Wujud praktis pemahaman ini akan terlihat dalam berbagai dimensi kehidupan antara lain spritualitas, sosial, politik, budaya, ekonomi, sains, dan sebagainya. 

Pusaran globalisasi juga memberikan tantangan pada manusia untuk merespons segala perubahan secara cepat dan tepat. Perubahan akan selesai ketika paradigma berhenti (Fuller via Yood, 2005: 4). Sebagai konsekuensinya, paradigma-paradigma baru bermunculan sebagai jawaban sekaligus dasar kritik untuk perkembangan ilmu pengetahuan selanjutnya. Karena paradigma mencakup semua bidang, termasuk akademis, maka dibutuhkan sebuah revolusi dimana satu set ide dikuatkan oleh ide yang lain. Bidang pendidikan yang berperan sebagai wadah sekaligus pencipta agen perubahan (agent of change) menjadi sebuah keniscayaan untuk terus mengembangkan dan memperkuat moral dan karakter bangsa dalam menyokong kehidupan manusia. Meskipun Fish (2000: 26) menyebut dunia akademis dan segala aktivitasnya sebagai tempat yang tepat untuk ”analyzing ethical issues”, bukan untuk “deciding them”, Milton (Sommerville, 2010: 459) mengatakan bahwa dunia akademis harus mengeksplorasi kemungkinan jawaban-jawaban dan mendiskusikannya. 

Sebagai konsekuensi logis dari apa yang sudah dipaparkan di atas, di setiap pribadi manusia, dalam konteks ini civitas akademika, memerlukan pegangan yang erat agar tidak tercerabut dari akar lokalitas, budaya, nasionalisme, internasionalisme dan dilandasi dengan nilai-nilai dimensi spiritualitas. Untuk kaum yang mengikuti paham bebas nilai, hal ini menjadi suatu hal yang sulit dan tidak membebaskan ketika pergerakan dan pengembangan ilmu tidak diberi kebebasan seluas-luasnya. Namun pusaran globalisasi begitu derasnya sehingga bagi individu yang kurang bahkan tidak memiliki kekuatan nilai-nilai, bisa jadi hanya akan tenggelam dalam arus dan menghilang tanpa karya. Doris (Pamental, 2010: 149) menegaskan bahwa globalisasi membawa dua klaim. Klaim pertama menyatakan bahwa seseorang diharapkan memiliki “cross-situationally concistance” yang berpandangan bahwa jika sesorang bertindak jujur, dalam pandangannya, dia harus selalu jujur di segala situasi yang menuntut kejujuran. Klaim kedua seperti yang dinyatakan oleh Merrit (2000: 374) mengenai motivational self-sufficiency of character yang berdasar pada pandangan Aristoteles bahwa perilaku bijak yang sesungguhnya muncul dari karakter yang sudah terbentuk dan mantap ( formed and stable character). 

Pentingnya dimensi sosial sebagai bagian dari konstruksi pendidikan diakui oleh berbagai ahli. Dalam bidang bahasa dan sastra misalnya, yang melibatkan resepsi dan respons kritis terhadap nilai-nilai moral, pemahaman terhadap bahasa sebagai konstruksi sosial diharapkan dapat diserap dengan lebih baik sehingga dapat lebih meningkatkan respons peserta didik  terhadap fenomena di sekitar (Hassett dan Curwood, 2009; Borsheim, Merrit, dan Reed, 2008; Williams, 2008; Graham, Benson, Fink, 2010; Chun, 2009; Liu, 2009; Crafton, Brennan, dan Silvers, 2007). Paradigma pembelajaran yang telah lama dikenalkan oleh Dewey, Freire maupun Vygotsky yang kemudian diperkuat oleh Derrida (1967) dengan teori dekonstruksinya, Fairclaugh (1992) dengan Critial Discourse Analysis (CDA) dan Critical Language Awareness (CLA), Gee (1992) dengan konsep bahasa, ideologi dan praktik sosial, kemudian Kress (1995) dengan multiliterasinya menjadi dasar pemahaman bahwa unsur sosial tidak dapat dipisahkan dari perkembangan pengetahuan dan pendidikan bahasa. 

Bahasa sebagai Alat Ekspresi Pribadi dan Simbol Representasi Budaya Bangsa 

Melalui bahasa, manusia dapat mengekspresikan segala pemikiran yang dimiliki. Dalam konteks bahasa Indonesia, Soejatmoko (2009, 141) memandang bahasa Indonesia telah menjadi wadah tunggal tranformasi yang diperlukan untuk kemajuan dan pembangunan. Dengan masuknya berbagai cara penyampaian informasi, pertanyaan sekarang yang muncul adalah apa yang harus dilakukan dengan bahasa agar bahasa Indonesia sungguh-sungguh diintegrasikan dalam dalam kebudayaan komunitas? Usaha merangsang dinamika pembangunan dari bawah membuka kembali masalah peranan dan hubungan dwitunggal antara bahasa Indonesia dan bahasa daerah sekaligus potensi keduanya untuk merangsang dinamika tersebut.
Pembelajaran Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Kedua bagi Penutur Asing dan Konteks Budaya

Prinsip pembelajaran bahasa Indonesia sebagai bahasa pertama dan bahasa kedua sangat berbeda. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua, penutur asing harus diberikan sistem pembalajaran yang sebisa mungkin sederhana, dengan limit kata yang sesuai dengan target pemerolehan kata agar tidak terjadi tekanan pada saat proses pemerolehan kata  baru. Kata baru dalam hal ini harus memenuhi prinsip frequency, range, availability, dan familiarity (Wilkins, 1979).

Pembelajaran bahasa kedua harus sintetik (synthetic) dan analitik (analytic) (Wilkins, 1979). Berkaitan dengan prinsip sintetik, Wilkins menyatakan bahwa: 

A synthetic language teaching strategy ia one of which the different parts of language are tgough separately and step by step so that acquisition is a process of gradual accumulation of the parts until the whole structure of languge has been built up. 

Sementara itu, analitik menyangkut bagaimana lingkungan diatur. Analytic dalam konteks ini dipahami sebagai the prior analysis to the total language system into a set of piecesof language tat is necessary precondition for the adoption of the sybthetic approach. Disini, konteks dan tujuan pemerolehan bahasa target menjadi hal yang penting. Situasi pembelajaran harus benar-benar dikondisikan agar penutur asing yang belajar apa yang ingin dia pelajari dan sesuai dengan konteks lingkungan yang akan dihadapi nantinya. Misalnya saja, penutur asing yang belajar bahasa Indonesia dan dia akan bekerja di kantor kedutaan akan dilatih dengan kata-kata yang terkait dengan bidang politik dan bagaimana bahasa komunikatif (Communicative Language Target/CLT) yang akan dia butuhkan untuk percakapan kerja (Hurley, 2003, Macaro, 1997).

Dalam proses pembalajaran bahasa kedua bagi penutur asing, ada lebih banyak hal yang menjadi bahan pertimbangan daripada pembelajaran bahasa pada umumnya. Perencaan semetisnya sesuai dengan kebutuhan pembelajar berdasarkan need analysis yang dilakukan sebelum proses pembalajaran dimulai. Pertimbangn terhadap kata baru  dan banyaknya kata baru, tolerasi terhadap pengucapan yang terkadang masih terbawa oleh aksen, konteks lingkungan yang akan dihadapi oleh pembalajar menjadi hal penting. Macaro (1997) menyajikan secara komperehnsif hal-hal terkait dengan bagaimana proses pembelajaran bahasa kedua perlu dilakukan seperti pada bagan berikut.
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Bagan 1. Proses Pembelajaran Bahasa Kedua (Macaro, 1997)

Dengan begitu beragamnya pendekatan dalam pembelajaran bahasa kedua bagi penutur asing, kurikulum yang dikembangkan semestinya mengacu pada upaya pendekatan komprehensif yang sesuai dengan konteks dan relevan dengan kebutuhan pembelajar. Sistem penilaian juga menjadi bagian penting dalam perenanaan kurikulum. 
Dalam model penilaian ini, tutor atau guru memiliki peran penting dalam mengelaborasi kepentingan dan kebutuhan murid pembelajaran bahasa kedua. Sebenarnya, hal ini tidak terlepas dari beberapa pertimbangan pada tahap perencanaan dan pelaksanaan dalam pembelajaran bahasa kedua seperti yang dijelaskan pada bagian sebelumnya.  

Dalam konteks pembelajaran bahasa kedua bagi penutur asing, modul memegang peranan yang sangat penting. Modul digunakan sebagai sarana untuk menyampaikan materi dengan yang harus diterima dan tetap berfokus pada bahasa target (CLT). Dalam pembelajaran bahasa kedua, ada kesulitan berbahasa yang sering menjadi kasus atau masalah. Kesulitan ini terkait dengan akustik, leksikal/sintaksis, dan tipe teks (Bahrani, 2011). Akustik terkait dengan kecepatan bicara, tata  henti/jeda, emosi, penekanan, dan pola ritmis. Leksikal terkait dengan banyaknya redundansi yang sering terjadi. Redundansi dalam hal input dipandang sebagai cara untuk memahami bahasa kedua dengan lebih baik (Chaudron, 1983; Chiang & Dunkel, 1992). Repetisi yang memuat konstituen, parafrase, dan sinonim bagus dalam pencapaian level lebih tinggi pada pembelajaran bahasa kedua. Sementara itu, tipe teks harus dipahami dari teks naratif dan non-naratif serta keutuhan teks verbal dan teks visual. 

Praktik pembelajaran bahasa kedua tidak dapat dilepaskan dari konteks. Dengan mempertimbangkan kebutuhan ini, pembelajaran bahasa Indonesia bagi penutur asing sudah semestinya mengintegrasikan konteks Indonesia yang tervisualisasikan. Disamping itu, melalui pengenalan dan pengintegrasian budaya yang masih dijaga dan dilestarikan oleh masayarakat Indonesia sebagai bagian dari modul, karakter Indonesia akan lebih dapat dipahami oleh pembelajar asing. Hal ini dapat memberikan kontribusi positif untuk lebih dapat menyatu dengan masyarakat Indonesia khususnya ketika pembelajar asing belajar di Indonesia. Pemahaman terhadap konteks dan karakter Indonesia juga akan memperkuat wujud penghormatan dan penghargaan terhadap Indonesia. Tentu saja, konsekuensi logis dari pemahaman ini adalah terwujudnya kerjasama dan kehidupan yang penuh kedamaian antarnegara.
BAB III

MEKANISME DAN METODE PENELITIAN
Kegiatan ini dilakukan secara mekanis dalam beberapa tahapan. Penyusunan proposal kegiatan dilaksanakan bersama antara peneliti dari UNY dan peneliti dari GDUFS. Penyusunan proposal dilakukan dengan beberapa langkah kegiatan yang dilakukan sebagai dasar kajian bagi penelitian yang akan dilakukan. Di dalam langkah kegiatan tersebut tercakup metode penelitian yang dilakukan untuk menghasilkan data guna penyusunan proposal penelitian lanjutannya. Berikut langkah yang dilakukan sebagai kegiatan prapenelitian kolaborasi.

A. Tahap Studi Kebutuhan Mahasiswa

Peneliti di UNY maupun GDUFS bekerjasama untuk mengidentifikasi kebutuhan mahasiswa akan pembelajaran bahasa Indonesia yang ada. Kedua pihak peneliti saling berkomunikasi melalui media pos-el dalam membicarakan masalah ini.  Ada 16 mahasiswa GDUFS yang menempuh transfer credit di UNY tahun ini (2012). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan angket terkait kebutuhan mereka belajar bahasa Indonesia dan korelasinya dengan bahan ajar yang tersedia.  Teknik analisis datanya menggunakan teknik kualitatif. Sementara itu, pihak peneliti mitra juga melakukan hal yang sama, yakni mencari kebutuhan para mahasiswanya saat belajar bahasa Indonesia baik di GDUFS maupun selama di Indonesia.
B. Tahap Kaji Analisis Bahan Ajar Bahasa Indonesia bagi Mahasiswa GDUFS
Baik GDUFS maupun UNY memiliki bahan ajar masing-masing.  Bahan ajar yang ada dianalisis secara intensif, khususnya yang terkait dengan internalisasi konteks dan karakter Indonesia yang ada di dalamnya. Selanjutnya hal tersebut akan dijadikan dasar evaluasi dan pengembangan bahan ajar. Peneliti saling mengirimkan bahan ajar secara on line. Masing-masing mengkaji bahan ajar tersebut (buku dari GDUFS dan modul dari UNY). Hasilnya dikomunikasikan melalui pos-el. Dalam hal ini penelitian berupa kualitatif deskriptif yang menggunakan teknik pengumpulan data berupa baca, analisis, dan catat.  Hasil kajian ini akan menjadi dasar penelitian kerjasama internasional sesuai kebutuhan dan kebermanfaatannya.
C. Tahap penyusunan proposal penelitian kolaborasi dan pembuatan LoA (Letter of Agreement). Setelah mendapatkan hasil dari langkah pertama dan kedua, peneliti akan mendapat gambaran jelas terkait penelitian bersama. Dalam tahap ini, peneliti dari UNY dan GDUFS membicarakan draft secara intensif. Pembicaraan draft berangkat dari penggalian masalah, kesepakatan judul penelitian, tujuan penelitian, metode yang akan digunakan dalam penelitian, proses alur penelitian, wujud hasil akhir atau target hasil penelitian, hingga ancangan jadwal dan pembiayaan dari kedua belah pihak. Hasil kesepakatan memunculkan proposal penelitian terkait hal yang dibicarakan. Peneliti UNY mengunjungi GDUFS di China (27 - 30 November 2012) guna membahas hal ini lebih lanjut sampai menghasilkan LoA yang ditandatangani bersama.
BAB IV
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Berdasar angket dan wawancara dengan mahasiswa GDUFS terkait kebutuhan materi belajar bahasa Indonesia, kami memeperoleh gambaran hasil sebagai berikut.
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Gambar 2. Diagram Pie Kebutuhan Materi Mahasiswa GDUFS

Gambar di atas menunjukkan bahwa materi yang paling dibutuhkan oleh mahasiswa adalah untuk keterampilan berbicara, selanjutnya secara berturutan menyimak, membaca, kosakata, tata bahasa, dan menulis. Kemampuan pemerolehan bahasa mahasiswa Tiongkok ini sudah cukup bagus secara tulis, tetapi secara lisan (baik reseptif dan produktif) masih perlu peningkatan. Oleh karena itulah, berbicara dan menyimak menjadi bagian teratas dalam kebutuhan belajar mereka, khususnya selama di Indonesia.
Sementara hasil angket terkait refleksi modul yang sudah ada di UNY dan digunakan mahasiswa terlihat dalam table berikut.

Tabel 1.  Refleksi Modul BIPA UNY Tingkat Lanjut
	No.
	Aspek Kajian
	Porsi dalam Modul (%)
	Penilian
	Keterangan

	1
	Menyimak
	15
	Baik 
	Perlunya media audio yang menyertai modul

	2
	Berbicara
	15
	Baik
	Perlu yang aplikatif sehingga di kelas dapat banyak bicara

	3
	Membaca
	20
	Baik
	Beberapa bacaan masih sulit

	4
	Menulis
	10
	Baik
	Untuk jenis menulis ilmiah kurang jelas

	5
	Kosakata
	10
	Sangat Baik
	-

	6
	Tata Bahasa
	20
	Kurang Baik
	Kurang latihan, terlalu teori

	7
	Sastra Indonesia
	10
	Baik
	-


Mencermati hasil refleksi tersebut menunjukkan bahwa perlunya perbaikan terhadap modul pembelajaran sebagai bahan ajar mahasiswa GDUFS yang sedang belajar di UNY. Kami juga mencermati modul mereka di GDUFS dan mempunyai beberapa masukan terkait itu.  Berikut tampilan buku Modul dari GDUFS.
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Gambar 3. Tampilan luar Modul BIPA di GDUFS
B. Pembahasan
1. Analisis Kebutuhan Mahasiswa GDUFS dalam Belajar BIPA di Indonesia

Mahasiswa transfer kredit merupakan mahasiswa yang belajar di universitas berbeda dengan mengambil mata kuliah yang sesuai dan nilainya dikonversikan dalam nilai di universitas asalnya. UNY menerima satu peluang kegiatan ini dengan GDUFS dan sudah berlangsung 2 kali dalam kurun 2 tahun. Namun demikian, peningkatan kualitas kiranya menjadi suatu hal yang mutlak untuk dilakukan agar kesinambungan kegiatan dapat dipertahankan.

Salah satu upaya perbaikan kondisi adalah dengan mencermati kebutuhan siswa sehingga akan diperoleh hasil yang maksimal. Kebutuhan mendasar dalam pembelajaran BIPA adalah bahan ajarnya. Oleh karena itu, kegiatan mengkaji kebutuhan siswa akan tujuan belajar menjadi bagian yang harus dilakukan. Mahasiswa GDUFS ini telah mendapat pembelajaran bahasa Indonesia di Guangzhou selama 2 tahun. Pengetahuan bahasa Indonesia mereka sudah bagus dan memadai. Hanya saja ketika ke Indonesia nampak sekali bahwa pengetahuan bahasa saja tidak cukup tanpa ditunjang keterampilan berbahasa. 
Hasil observasi menunjukkan bahwa secara pengetahuan mahasiswa GDUFS telah mengerti dan menguasai bahasa, namun dalam praktik keterampilan berbahasa mereka belum bagus, khususnya saat pertama kali datang ke Indonesia. Hal ini memnguatkan hasil wawancara dan angket yang menunjukkan bahwa bagian belajar bahasa yang sanagat dibutuhkan adalah berbicara dan menyimak. Hal ini guna membekali mahasiswa sampai tahap mahir berbahasa Indonesia. 

Pengetahuan akan sastra dan budaya juga baru diperoleh secara mendasar bersumber buku bacaan saja sehingga pembekalan budaya secara langsung “mengalami” akan menjadi pelajaran yang sangat berharga bagi mahasiswa. Selama ini mereka sangat menyukai akan pembelajaran budaya yang ada, namun demikian sinkronisasi dengan kebutuhan hasil belajar bahasa yang akan mereka kuasai harus dicermati kembali.  Para mahasiswa merasa buku modul belajar BIPA di UNY cukup bagus, tapi ada beberapa bagian yang harus direvisi. Integrasi budaya dan karakter Indonesia sudah kuat terdapat dalam modul tersebut dibandingkan modul yang ada di GDUFS, tetapi mereka membutuhkan banyak latihan juga yang hal itu belum tersedia dalam modul tersebut. 

2. Analisis Wujud Integrasi Konteks dan Karakter Indonesia dalam Modul Bahan Ajar BIPA GDUFS

Pengiriman mahasiswa GDUFS untuk tinggal dan belajar di Indonesia dilakukan untuk membekali mahasiswa dengan pengalaman komunikasi dan mengenal Indonesia secara langsung. Hal ini perlu diimbangi dengan bekal yang diperolehnya selama di Guangzhou. Buku atau modul bahan ajar utama yang diberikan di kampus GDUFS terdiri atas: 

a. Buku Bahasa Indonesia Kuliah Intensif Tingkat Dasar (1)
b. Buku Bahasa Indonesia Kuliah Intensif Tingkat Dasar (2)

c. Buku Bahasa Indonesia Kuliah Intensif Tingkat Dasar (3)

d. Buku Pelajaran Percakapan Bahasa Indonesia

Buku-buku tersebut dianalisis guna melihat integrasi konteks dan karakter Indonesia. Adapun kaji analisis yang dilakukan mencakup materi, pengembangan kosakata, organisasi tulisan, penggunaan bahasa, mekanik, dan penguatan. Berikut gambaran subkajian tiap aspeknya.
Tabel 2. Aspek Kaji Analisis Modul
	ASPEK  KAJIAN
	SUBKAJIAN

	Materi
	Kesesuaian materi dengan kurikulum, silabus, dan indikator yang dikembangkan 

	
	Kesesuaian materi dengan pengetahuan dan pengalaman pembelajar

	
	Kesesuaian materi dengan level kosakata pembelajar

	
	Kesesuaian materi dengan aspek tatabahasa bahasa Indonesia 

	
	Kesesuaian materi dengan kebutuhan pembelajar

	
	Kesesuaian latihan dengan materi yang dikembangkan

	
	Kesesuaian aspek penilaian dengan indikator pembelajaran 

	
	Kontribusi materi terhadap pemahaman budaya Indonesia dan karakter masyarakat Indonesia 

	Pengembangan Kosakata
	Kesesuaian pengembangan kosakata dengan pengalaman pembelajar

	
	Kesesuaian pengembangan kosakata dengan level pembelajar

	
	Penggunaan kosakata dalam kegiatan pembelajaran dan pemahaman materi 

	
	Penggunaan kosakata dalam mendukung pemahaman tentang konteks Indonesia

	
	Penggunaan kosakata dalam mendukung pemahaman budaya masyarakat Indonesia 

	Organisasi Tulisan
	Pemanfaatan pengetahuan awal dalam setiap bagian/topik

	
	Hubungan antara bagian satu dengan bagian lain

	
	Kejelasan ide dalam pengembangan tulisan 

	
	Kontribusi organisasi tulisan dalam mendukung pemahaman materi 

	Penggunaan Bahasa
	Kesesuaian bahasa yang digunakan dengan aturan kebahasaan 

	
	Kesesuaian bahasa dengan kemampuan pembelajar

	
	kemampuan bahasa untuk mendukung pemahaman terhadap konteks dan karakter Indonesia 

	Mekanik
	Kesesuaian tata letak/layout modul dengan pengembangan materi

	
	Pemanfatan desain grafis (gambar/foto) untuk mendukung pemahaman materi dan budaya Indonesia 

	
	Kesesuaian sampul/format/ukuran/gambar dengan kebutuhan pembelajar

	
	Kesesuaian hubungan antara bab dan subbab 

	Penguatan
	Kontribusi modul dalam memperkuat konsep baru 

	
	Pemanfaatan rangkuman pada tiap bab

	
	Saran untuk aktivitas tambahan pada modul 

	
	Pemanfaatan review diri dalam modul 

	
	Kontribusi modul dalam pengembangan kreativitas berbahasa 

	
	Kemampuan modul untuk membangun rasa ingin tahu pembelajar 


Berdasar kajian yang dilakukan dalam buku tersebut, dapat dijumpai beberapa hasil analisis berikut.
a. Pada modul tidak disebutkan tujuan apa yang ingin dicapai dari masing-masing bab/pelajaran serta tidak pula secara eksplisit ditunjukkan indikator yang ingin dicapai. Modul hanya langsung menampilkan bacaan, daftar kosakata, tatabahasa, penjelasan istilah dan tatabahasa, serta latihan-latihan.
b. Materi dikembangkan sesuai dengan pengetahuan pembelajar karena terkait dengan kehidupan sehari-hari, misalnya tentang “belanja” (pelajaran 1 buku jilid 2), “cara belajar” (pelajaran 11 buku jilid 2), “tertangkap basah nyontek” (bacaan 2 buku jilid 3), dan lain-lain.
c. Beberapa pilihan kata dalam materi terlalu sulit untuk level kosakata pembelajar, misalnya saja kata ”bertimbun-timbun” pada bacaaan bertema belanja. Kata tersebut jarang juga digunakan oleh masyarakat Indonesia. Juga mialnya dalam kalimat ”Kecuali manis rasanya dan murah harganya, dapat pula menghilangkan dahaga”. Pilihan kata dahaga untuk level pembelajar menengah pemula lebih cocok dengan kata ”haus” karena kata itu yang lebih umum dipakai.
d. Dalam bacaan yang digunakan, ada beberapa ungkapan yang kurang sesuai dengan aspek tatabaha bahasa Indonesia, misalnya saja pada bacaan 1 buku jilid 2, ”Kantong itu penuh padat”. Dalam tatabahasa, kalimat ini secara lebih efektif dapat dinyatakan dengan ”kantong itu penuh”, tidak perlu kata ’padat’ karena penggunaannya kurang sesuai dengan konteks. Lalu, yang disayangkan lagi adalah penggunaan terjemahan langsung bahasa Indonesia-bahasa China pada bagian materi tatabahasa. Berikut ini contoh satu bagian tatabahasa. 
一．单句(kalimat tunggal)   
由一个主语（或并列主语）和一个谓语（或并列谓语）构成的句子叫单句。　如：

Dia baik hati dan suka membantu kami. 他心地好，又肯帮我们。
Li Li dan Ma Li sama-sama mahasiswa jurusan bahasa Indonesia. 李丽和马丽都是印尼语专业的学生。
Mereka sudah menjawab pertanyaan. 他们已回答问题。
Makanan dan pakaian sangat kita perlukan. 我们很需要食物和衣服。
  单句按其作用和用途，可分为陈述句、疑问句、命令句和感叹句。

１．陈述句　　　用于述说一件事情的句子叫陈述句。如：

 Tas itu dibeli oleh Ma Li. 马丽买了那个包。
 Kita juga memerlukan tempat tinggal atau rumah. 咱们也需要住处或家。
 Pesawat terbang itu sudah tidak kelihatan. 那架飞机看不见了。
 Saya suka bernyanyi dan berdansa. 我喜欢唱歌跳舞。
２．疑问句　　　用于提出问题的句子叫疑问句。如：

 Apa ini? 这是什么？ 
 Bagaimana Li Li? 李丽怎样？
 Siapa belum datang? 谁还没到？
 Kapan pamanmu berangkat? 你叔叔啥时出发？
 Anda tinggal di lantai berapa? 您住哪层？
 Mau ke mana? 要去哪？
 Mengapa kalian tidak bicara? 你们为啥不说话？
 Kalian tidak suka belajar bahasa Indonesia? 你们不喜欢学印尼语吗？
e. Dalam pembelajaran bahasa kedua, bahasa asli pembelajar yang dalam hal ini bahasa China penggunaannya hendaknya seminimal mungkin. Hal ini berguna untuk memotivasi pembelajar agar tercipta kondisi yang nyata seolah-olah menjadi orang Indonesia. Bahasa China sebaiknya hanya digunakan untuk menjelaskan hal-hal khusus, perkecualian, atau konteks budaya yang memang tidak mungkin dijelaskan dengan bahasa Indonesia dengan asumsi terlalu kompleks dan sulit untuk dipahami.
f. Sebenarnya materi-materi yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pembelajar karena memuat aktivitas dan kebutuhan sehari-hari, dan juga beberapa memuat uraian tempat dan budaya Indonesia. Namun sayangnya, hal ini tidak didukung dengan unsur visualisasi misalnya gambar atau foto. Sama sekali tidak ada satupun foto atau gambar sehingga hanya penuh dengan tulisan. Hal ini bisa membuat pembelajar mudah bosan.
g. Latihan yang diberikan sangat banyak dan bagus, namun tampak lebih menekankan pada kemampuan menghapal daripada memahami dan mengelaborasi pengetahuan. Misalnya saja pada latihan menjodohkan dan mengisi kalimat rumpang. Juga pada latihan keterampilan berbahasa misalnya dalam berbicara dan menyimak kurang diberikan stimulus yang mengativasi pembelajar. Berikut contoh kutipan bagian latihan berbicara dan menyimak

h. Latihan percakapan（口语练习）
a. Dialog: tentang tingkah laku dua bersaudara-- Amin dan Idris.
b. Dialog: tentang masalah menyontek dalam ujian.
c. Monolog: uraikan pandanganmu mengenai masalah menyontek.
d. Monolog: siapkan suatu cerita rakyat.  

Latihan menyimak（听力练习）
i. Dikte（听写）
ii. Pilihlah yang benar sesuai dengan apa yang Anda dengar!（按录音选择正确答案）
1. mengembalikan burung ke dalam kurungan, mengembalikan burung ke dalam gunungan, mengembalikan bunung ke dalam kurungan

2. sungai yang mengaril deras, sungai yang mengalir deras, sungai yang mengalil deras

3. menangkap belarang, menganggap belarang, menangkap belalang

4. kembang-kempis, kembang-gempis, kempang-kembis

5. sebagai perbendaharaan omongannya, sebagai perbentahalaan omongannya, sebagai perbendaan omongannya

6. tergeletak dan tergantungan, tergeletak dan bergantungan, bergeletak dan bergantungan

7. jambu ayam dan burung kakaktua, jambu ayam dan burung kakatua, jambul ayam dan burung kakatua

8. tiga lusin kepiting, tiga lusih kepiting, tiga lusin kepitin

9. daun lompon dan singkong, daun lompong dan singkung, daun lompong dan singkong

10. merusak keseimbangan lingkungan, merusak kesembangan lingkungan, merusak kesembangan lingkungan 
i. Sebenarnya keempat keterampilan berbahasa sudah masuk dalam penilaian, namun menjadi kurang jelas karena indikator pencapaian tidak disebutkan.
j. Budaya Indonesia secara implisit dan eksplisit masuk dalam materi, hanya kurang integratif. Ada beberapa hal yang khususnya tentang fenomena aktual dalam masyarakat Indonesia yang belum masuk pada materi, mislanya saja pada kebiasaan dan budaya anak muda dengan bahasa gaulnya, komunitas-komunitas dalam masyarakat, akulturasi budaya, gaya berbelanja nyata masyarakat Indonesia, dan lain-lain. Sebaiknya ada bagian tersendiri yang memuat tentang budaya Indonesia khususnya yang familiar dengan kehidupan anak muda (sesuai dengan perkembangan psikologis mahasiswa) dan juga kehidupan riil masyarakat.
k. Pengalaman pribadi pembelajar dapat dimanfaatkan untuk memahami kosakata yang diperkenalkan karena berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. namun akan lebih bagus dan mudah dipahami jika visualisasi pengalaman pembelajar disajikan misalnya saja, mengenai tipe-tipe tempat belanja seperti pasar, supermarket, dan mall yang pastinya semu pembelajar sudah memiliki pengalaman tentang itu. Ada pula kosakata yang kurang sesuai dengan pengetahuan dan pengalaman pembelajar. Misalnya, kata “menjinjing” misalnya dapat dilengkapi dengan penjelasan lain dalam membawa koper, tapi tidak untuk menjinjing sayur (pelajaran 1 buku jilid 2).
l. Pengembangan kosakata sangat padat dalam setiap materi. Hal ini menjadikan beberapa mahasiswa mungkin merasa rumit dan terlalu penuh dengan kosakata baru. Apalagi, tidak terdapat unsur visual yang mendukung proses pemahaman ini.
m. Kegiatan pembelajaran terlihat monoton dengan membaca, mempelajari kosakata baru, dan latihan. Jadi penggunaan kosakata cenderung digunakan dalam aktivitas ini. Tidak terlihat banyak aplikasi penggunaan kosakata untuk aktivitas di luar kelas. Hal ini berdampak pada pemahaman materi yang lebih berfokus pada kemampuan menghapal.
n. Beberapa sajian topik berkaitan dengan konteks Indonesia diberikan, misalnya tentang bacaan “nyontek”, “Pulau Bali”, namun kurang megeksplorasi konteks-konteks lain berkaitan dengan tema sosial, politik, dan ekonomi. Misalnya saja, pembelajar pasti membutuhkan pengetahuan mengenai sistem pemerintahan Indonesia, kehidupa masyarakat desa di beberapa daerah, dan lain-lain. Namun dalam modul belum ada eksplorasi tentang hal itu.
o. Ada beberapa materi dan penggunaan kosakata yang mendukung pemahaman etrhadap budaya budaya “sopan santun’, dan sebagainya. Perlu adanya visualisasi untuk mendukung penggunaan kosakata, misalnya saja dengan gambar ronda, arisan, beberapa kesenian tradisional daerah, dan lain-lain.
p. Di setiap bagian/topik tidak ada stimulus atau brainstorming untuk memanfaatkan pengetahuan awal pembelajar. Bagian-bagian materi langsung disajikan dengan teks bacaan. Hal ini menjadi bahan revisi khusus dan rekomendasi untuk mengembangkan materi yang lebih mendayagunakan pengetahuan awal pembelajar.
q. Organisasi materi atau tulisan antara bagian satu dengan yang lain kurang terlihat jelas. Misalnya saja pada bagian materi “sopan santun dan peradaban” langsung disambung dengan topik “danau Toba”. Selayaknya ada satu jembatan penguhubung untuk mereview materi sebelumnya dan masuk materi selanjutnya. Namun begitu, masing-masing bagian diperkaya tidak hanya satu teks, tapi dua teks, misalnya teks “sopan santun dan peradaban” dilanjutkan dengan teks “sapaan ketika bertemu”.
r. Karena tidak dicantumkan tujuan pembelajaran dan indikator yang ingin dicapai, kejelasan ide dalam pengembangan tulisan tampak kurang. Sebaiknya diberikan kejelasan rancangan untuk masing-masing bagian sehingga ide dan tujuan lebih jelas.
s. Organisasi tulisan yang kurang tertata dan kurang terhubung antara satu bagian dengan bagian lain menjadikan proses pemahaman materi tampak terputus-putus sehingga perlu ada revisi organisasi tulisan.
t. Aturan kebahaan disajikan dalam bagian tersendiri mengenai tatabahasa. Penyajiannya sebenarnya sudag integratif dengan topik, misalnya saja dalam materi mengenai sopan santun dikenalkan penggunaan partikel –lah yang memang fungsinya untuk menghaluskan dalam kalimat imperatif. Berikut contoh kutipannya.
小品词-lah     小品词-lah 不仅可以附在单词之后，也可以附在词组之后。如：

    Pergilah sekarang juga! 现在就走吧！
    Kalau ada waktu, datanglah ke rumah saya! 有时间的话来我家吧！
    Demikianlah etiket dari zaman dahulu sampai sekarang. 礼节就是这样传承下来的。
Sopan santun bukanlah suatu yang harus kita hafalkan di luar kepala, melainkan suatu yang harus kita pertimbangkan serta pikirkan dalam-dalam. 礼貌不需要我们死记硬背，而需要我们斟酌、思量。
Sebenarnyalah sopan santun, peradaban serta kebudayaan adalah satu. 其实礼貌、文明和文化是同一样东西。
    从以上例句可以看出，lah依附的词既可以是动词，也可以是名词、代词、形容词或副词。

   小品词-lah的语法意义主要有：

1． 使命令口气转弱。试比较：

1 Baca kalimat ini! 读这句！
Bacalah kalimat ini! 读这句吧！
2 Jawab pertanyaan saya ini! 回答我这个问题！
Jawablah pertanyaan saya ini! 回答我这个问题吧！
3 Berangkat sekarang juga! 马上出发！
Berangkatlah sekarang juga! 马上出发吧！
4 Bangun sekarang juga! 马上起床！
Bangunlah sekarang juga! 马上起床吧！
5 Cuci baju ini! 洗这件衣服！
Cucilah baju ini! 洗这件衣服吧！
2． 表示希望和祝愿。如：

Belajarlah dengan baik-baik! 好好学习吧！
Jagalah dirimu baik-baik! 好好保重吧！
Bersatulah rakyat negeri kita! 我国人民团结起来吧！
3． 表示加强语气，用来强调或突出某人、某事物或某时间、某地点等。如：

Kalimat (b)lah yang kita pakai. 我们用的是b句。
Orang inilah yang meminjam buku saya.  是这个人借了我的书。
Anggapan bahwa kita dapat hidup tanpa bergaul sehingga tak perlu mengenal etiket, sangatlah keliru. 那种认为不跟人交往我们也能生活所以我们不用学习礼节的观点是相当错误的。
Waktu itulah dia baru ingat pada hal ini. 就在那时他才想起这件事。
Merekalah yang memberikan bantuan kepada orang-orang yang perlu dibantu.  是他们给了需要帮助的人帮助。
4． 表示起始体，说明动作、行为或过程在某一时间开始。不过，在说话时，它已经完成。在这种接-lah的动词前面，一般都有表示时间的词、词组或从句。如：

Tahulah aku sekarang mengapa dia tidak hadir kemarin pagi. 我现在知道了他昨天上午为啥不来。
Beberapa waktu kemudian, kembalilah mereka ke asramanya masing-masing. 过了一段时间，他们回到了各自宿舍。
Baru saja dia mau menelepon, datanglah seorang bawahannya. 他刚想打电话，就来了一位手下。
Sesudah PR diselesaikan, pergilah mereka berdua ke kantor pos. 作业做完后，他们俩就去了邮局。
Namun sayangnya, terjemahan diberikan secara langsung tanpa diberi contoh ilustrasi yang jelas dengan menghadirkan konteks Indonesia sehingga terkesan menghapal dan kurang kontekstual. 
u. Bahasa yang digunakan seperti dalam uraian sebelumnya menggunakan beberapa pilihan kata yang tidak familiar atau kurang sesuai. Beberapa teridentifikasi terlalu sulit untuk level pembelajar tersebut. Namun secara umum dapat diterima.
v. Bahasa yang digunakan sangat kompleks. Hal ini bagus untuk mendorong pembelajar aktif dan termotivasi, apalagi untuk berdiskusi masalah untuk lebih memahami konteks dan budaya Indonesia, namun pilihan materi hendaknya disesuaikan.  
w. Tata letak sangat monoton dan terlau penuh dengan tulisan. Hendaknya disajikan gambar/ilustrasi atau unsur ornamen lain untuk lebih dapat menyajikan materi secara jelas dan membuat proses pembelajaran menyenangkan.
x. Perlu inovasi dalam mengembangkan desain grafis materi agar pemahaman materi lebih mudah dengan menghadirkan konteks dan karakter Indonesia.
y. Sampul dan ukuran modul tidak ada masalah. Namun desain dan pemanfaatan gambar perlu dikembangkan lebih lanjut.
z. Antara bab dengan subbab sudah sinkron, namun antara bab satu dengan bab lain perlu dipertimbangkan hubungan dan koherensinya agar pemahaman pembelajar lebih mudah.
aa. Modul sangat membantu dalam proses pembelajaran dan juga memperkuat konsep baru. banyak sekali materi yang menghadirkan hal baru bagi pembelajar, apalagi memang motivasi pembelajar untuk belajar bahasa Indonesia kuat.
ab. Tidak ada rangkuman dalam tiap bab, yang ada hanya penguatan dengan latihan dan juga beberapa catatan penting untuk hal-hal yang khusus. Rangkuman perlu diberikan untuk pengayaan dan juga untuk jembatan memahami materi selanjutnya.
ac. Aktivitas tambahan yang tercantum dalam modul sudah banyak yakni dengan banyaknya latihan-latihan yang diberikan. Namun untuk aktivitas yang sifatnya berkelompok atau kolektif belum banyak dihadirkan.
ad. Review diri diberikan melalui latihan saja, pembelajar belum diajak untuk melakukan penilaian terhadap diri sendiri menegnai seberapa jauh mereka sudah memahami materi yang diberikan. Hal ini menjadi pertimbangkan perbaikan modul.
ae. Banyak materi dan latihan yang disajikan secara monoton. Aktivitas berbahasa yang cenderung mengarah pada pengembangan kreativitas kurang dikembangkan.
af. Rasa ingin tahu dapat dibangun dari diri pembelajar namun melalui modul dapat juga diberikan dengan menghadirkan beberapa pertanyaan atau aktivitas stiimulus bagi pembelajar. Tampak bahwa dalam modul belum memanfaatkan aktivitas stimulus ini sehingga menjadi bahan rekomendasi penting untuk penelitian selanjutnya.
Berangkat dari kajian itu pula dijumpai bahwa wujud integrasi konteks dan karakter Indonesia dalam bahan ajar BIPA di GDUFS masih terbatas. Kemunculannya Nampak pada nama orang Indonesia (sebagian masih nama China), wilayah dan budayanya, bacaan yang terkait Indonesia, dan beberapa dialog. Sementara beberapa dialog lain masih masih berkarakter China. 

3. Kemungkinan Pengembangan Bahan Ajar (Modul) BIPA bagi Mahasiswa Transfer Kredit GDUFS di UNY Berbasis Konteks dan Karakter Indonesia

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan mahasiswa, eksplorasi pembelajaran, wawancara, angket, dan diskusi dengan tim mitra di luar negeri (GDUFS) maka muncul kemungkinan pengembangan yang adan dijadikan penelitian di tahun yang akan datang dan mendesak dilakukan. Adapun kemungkinan tersut berkaitan erat dengan kondisi program transfer kredit yang ada di UNY sekarang yang berhubungan dengan mahasiswa GDUFS. 
Kemungkinan pertama, adanya pengembangan kurikulum. UNY perlu menata kurikulum mahasiswa GDUFS selama mereka berkuliah di UNY. Kurikulum sudah ada, tetapi perlu mendapat pencermatan kembali dan disesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa dan visi misi GDUFS menyelenggarakan kegiatan ini.

Sementara itu, pengembangan bahan ajar kiranya mutlak harus dilakukan. Dari pihak GDUFS akan mencermati kembali bahan ajar di sana dan melakukan upaya revisi. Sementara di UNY, modul BIPA lanjut kiranya perlu direvisi juga. Bahkan diupayakan adanya modul khsusus bagi mahasiswa transfer kredit dari GDUFS. Hal ini akan dilakukan bersama secara kolaboratif antara tim peneliti UNY dan GDUFS. Oleh karena itu, proposal penelitian disusun dan diperkuat dengan LoA yang ditandatangani keduabelah pihak sebagai bukti keseriusan dalam upaya perbaikan program ke depannya.
BAB V

SIMPULAN DAN SARAN
A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian dalam penelitian ini dapat disimpulkan beberapa hal. Pertama, mahasiswa GDUFS membutuhkan materi yang dominan ke arah peningkatan keterampilan berbicara. Materi lain seperti menyimak, membaca, kosakata, tata bahasa, dan sastra juga diperlukan. Mereka perlu mendapatkan pembekalan konteks dan karakter Indonesia sebelum mereka dating ke Indonesia. Hal tersebut dapat diberikan secara terintegrasi dalam buku ajar yang ada. 

Kedua, berdasar analisis buku ajar yang ada di GDUFS adanya beberapa keterbatasan. Sementara konteks dan karakter Indonesia muncul di buku ajar Bahasa Indonesia GDUFS dalam bentuk bacaan berwawasan Indonesia, dialog, nama Indonesia (pun belum semua), dan lainnya. Namun kiranya hal itu masih belum mencukupi. Adanya integrasi konteks dan karakter Indonesia dalam buku ajar akan membantu mahasiswa lebih siap ketika ke Indonesia dan mengenal Indonesia lebih baik. Demikian juga modul GDUFS di UNY kiranya masih banyak perbaikan sesuai dengan kebutuhan mahasiswanya.
Ketiga, mencermati hasil analisis kebutuhan mahasiswa dan analisis integrasi konteks dan karakter Indonesia ke dalam buku ajar di kedua universitas perlu kiranya  pengembangan kurikulum dan modul BIPA bagi program ini dengan pengintegrasian  konteks dan karakter Indonesia. Hal ini akan memberikan pengetahuan akan Indonesia lebih maksimal pada mahasiswa GDUFS yang belajar bahasa Indonesia. Kegiatan ini lebih baik dilakukan secara kolaboratif antara pengajar BIPA di GDUFS dan UNY karena ini akan menjadikan modul yang bersangkutan lebih kaya dan bermakna. Oleh karena itu, akhir dari proposal ini menghasilkan proposal penelitian kerjasama selanjutnya dan diperkuat dengan leter of agreeman (LoA) yang menyatakan adanya kerjasama dari kedua belah pihak yang ada, yakni UNY dan GDUFS.
B. SARAN
Penelitian ini memunculkan beberapa saran, yaitu bagi pengajar BIPA dan bagi institusinya.  Para pengajar BIPA di UNY maupun GDUF haruslah menyisipkan karakter dan konteks Indonesia dalam pembelajaran agar mahasiswa lebih memahami masyarakat Indonesia.  Kedua institusi (UNY dan GDUFS) kiranya berkolaborasi secara baik dalam upaya meningkatkan kerjasama di atara keduanya. Dalam hal ini, kerjasama dilakukan dalam hal penelitian dan memberikan waktu serta pemikirannya dalam pegembangan kurikulum dan bahan ajar di kegiatan selanjutnya.
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